










Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 
penjelasan di setiap poin. 

 

Pelakasanaan kegiatan penelitian hibah DIKTI skema terapan sudah berjalan sesuai rencana yaitu yang berjudul: 
Sistem Pemantauan Pasien Covid-19 Berbasis Mobile Menggunakan Multi Sensor Teknologi Internet of Things 
(IoT) dan Cloud Computing. Teknologi IoT merupakan suatu teknologi yang baru dikembangkan dan mempunyai 
beberapa kelebihan dibandingkan dengan teknologi yang sudah ada sebelumnya. Penerapan teknologi IoT dalam 
sistem pemantauan pasien dapat memberikan dampak yang bagus untuk deteksi dan analisa data, dengan 
tambahan menggunakan beberapa sensor sehingga hasil deteksi sangat akurat dalam memberikan keputusan 
apakah pasien yang dipantau masih positif virus COVID-19 atau sebaliknya sudah sembuh. Gambar 1 (a) 
menunjukkan contoh klinik mitra bagaimana sebuah sistem pada bidang Kesehatan memantau pasien dan 
meneruskan informasi ke sistem yang sudah dirancang untuk memeriksa ketidaknormalan. Gambar 1 (b) 
menunjukkan sistem yang sudah dirancang dan dirakit dalam proses pengujian di laboratorium. 

 
(a) 

  
(b) 

Gambar 1. Pengujian alat sensor pasien yang sudah di rakit (a) klinik mitra (b) pengujian pasien. 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Dalam penelitian sistem pemantauan ini beberapa sensor atau multi sensor sesuai dengan parameter untuk 
symptom pasien COVID-19 akan di gunakan, seperti sensor suhu badan, gerak, suara, dan lokasi serta untuk lebih 
lengkap sensor ECG akan digunakan agar parameter dan data yang akan dianalisa lebih detail sehingga menghasil 
keputusan yang akurat. Gambar 2 menunjukkan sebuah hasil data pasien dari pembacaan sistem yang akan 
teruskan kepada rumah sakit dan dokter atau perawat yang melakukan diagnosa atau staf yang bertanggungjawab 
terhadap kesehatan pasien tersebut. Penerapan cloud computing sudah di terapkan dalam penyaringan data yang 
perlu dan beberapa data tidak bernilai untuk di buang agar mengurangi beban kapasitas data. Dengan 
menggunakan teknologi baru di bidang artificial intelligence yaitu Deep learning seperti algoritma yang sudah 
ditunjukkan maka analisa data lanjut, proses dan akuisisi data yang diperlukan oleh staf Kesehatan baik perawat 
atau dokter dan seterunya untuk pihak manajemen rumah sakit juga. Hasil akhir dari analisa data yang sudah 
diproses akan ditampilkan kedalam bentuk visualisasi yang bagus baik di platform web maupun mobile. 

Dari hasil pengujian dan menggunakan program komputer terlihat proses sinyal yang diterima dari sesnor di kirim 
ke mikrokontroller dan untuk dilakukan analisa, setelah dilakukan filtering dan analisa maka di tentukan sesuai 
dengan standar yang ada sebelum ditampilkan. Gambar 2 (a), (b), dan (c) menunjukkan hasil data dari pembacaan 
dan sudah melalui proses filtering and analisa ketidaknormalam untuk berbagai data atau indikator dari pasien 
seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya.  

 

 
(a) 

 
(b) 



 
(c) 

Gambar 2. Hasil pembacaan dari beberapa sensor pada pasien (a) suhu badan (b) tekanan darah dan  

(c) detak jantung. 

 

Dalam proses sistem pemantauan pasien ini perlu tahapan demi tahapan untuk mencapai sistem secara lengkap 
dan bekerja sesuai dengan yang di rencanakan. Gambar 3 menunjukkan blok diagram proses flowchart dari sistem 
deteksi dan analisa data pasien dari sensor dan lengkap dengan proses sistem pemantauan pasien yang 
direncanakan untuk masa kegiatan sesuai yang direncakan selama 3 tahun.  

 

 
Gambar 3. Prosesflow dari sistem pemantauan pasien. 

 

Dalam proses tahun kedua ini melakukan analisa data dan menerapkan algoritma yang sudah dirancang untuk 
mencari ketidaknormalan masih melakukan pengujian bagian sensor dan sistem pengumpulan data pasien yaitu 
IoT device. Gambar 4 menunjukkan blok diagram lengkap proses sistem pemantauan pasien yang direncanakan 
untuk masa kegiatan sesuai yang direncakan. 

 



 
Gambar 4. Blok diagram lengkap rencana proses keseluruhan sistem pemantauan pasien. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 
melalui BIMA. 

 

1. Hak Cipta Program Komputer 
 
Salah satu luaran dari kegiatan penelitian ini adalah hak cipta program komputer untuk tahun pertama 
dan dalam hal pelaksanaan ini program dan algoritma untuk sistem pemantauan pasien dalam proses 
pengujian seperti pada gambar 5, dan pada gambar 6 menunjukkan hak cipta program komputer sudah 
di daftarkan dan mendapat sertifikat hak cipta dari Kementrian Hukum dan HAM termasuk hasil 
pembacaan seperti pada gambar 6. 
 

 
Gambar 5. Algoritma sistem deteksi ketidaknormalan pasien. 
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Gambar 6. Sertifikat Hak Cipta program komputer yang sudah di daftarkan 

 
2. Luaran berikutnya adalah berupa publikasi artikel ilmiah pada jurnal bereputasi yaitu sudah dilakukan 

submit artikel dengan judul berikut “Patient Data Analysis Used Deep Learning Algorithm to Check 
Abnormalities in Indonesia” yang sudah dikirim pada jurnal bereputasi Q1 yaitu IEEE Access seperti 
yang ditunjukkan pada gambar 7. 

 

 
(a) 



 
(b) 

 
(c) 

Gambar 7. Bukti data sudah disubmit untuk publikasi pada jurnal (a) email konfirmasi (b) status under review 
dan (c) bukti paper yang di submit 

 



3. Luaran tambahan lain adalah publikasi pasa conference international yaitu paper dengan judul “Patient 
Monitoring and Disease Analysis Based on IoT Wearable Sensors and Cloud Computing” sudah 
dipresentasikan pada conference ICECCME 2022 seperti informasi pada gambar 8. 

 

 
(a) 

  
(b) 

Gambar 8. International conference ICECCME 2022 Maldives dan jadwal presentasi (a) jadwal 
presentasi dan (b) paper yang sudah diterbitkan. 

 



Bukti email dan konfrimasi artikel conference sudah diterima seperti pada 27-28 Juni 2023 berikut dimana 
conference akan dilaksanakan di Kyungdong University, South Korea. 

 
Gambar 9. Bukti email sudah diterima untuk paper conference. 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Dalam kegiatan penelitian ini yang menjadi Mitra adalah Klinik Pratama YLPI Riau dimana sangat kooperatif 
dan membantu setiap kegiatan pengujian untuk memberikan fasilitasnya, dimana dalam pengujian seperti pasien, 
fasilitas alat ukur untuk kalibrasi dan fasilitas ruangan yang disediakan. Dokumen lengkap pendukung untuk 
pelaksanaan kegiatan serta dukungan In-Kind dari mitra seperti surat keterangan terlampir.  

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengujian peralatan mempunyai kendala tapi tidak begitu serius dan sangat 
mengahambat kegiatan. Beberapa kendala adalah seperti, pembelian komponen atau peralatan yang harus di pesan 
dari luar Riau bahkan Indonesia untuk beberapa komponen tertentu sehingga kegiatan pengujian agak terkendala, 
faktor ini juga disebabkan keterlambatan pelaksanaan dan kontrak untuk semua kegiatan penelitian dari DIKTI. 
Kendala berikutnya adalah harus cek jadwal tertentu untuk fasilitas mitra agar bisa dipergunakan untuk pengujian 
peralatan, sehingga dalam 1 bulan hanya beberapa kali tetapi secara keseluruhan tidak menjadi hal sangat serius 
dan kegiatan pengujian dapat dilakukan di laboratorium. Tambahan untuk luaran tambahan berupa jurnal 
internasional bereputasi, dikarenakan mulai kontrak dan pencairan dana agak terlambat jadi mendapatkan data 
dan hasil juga terlambat sehingga baru dapat di submit manuskrip pada akhir bulan Oktoberr 2023. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 



dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Pada tahun kedua ini sudah dilakukan pengembangan lebih lanjut dibandingkan dengan kegiatan tahun peratama, 
dimana rancangan pengembangan algoritma dan sisten cerdas dengan metode deep learning sudah diterapkan 
untuk menghasilkan data keputusan yang sangat akurat. Rencana kegiatan ketahapan selanjutnya adalah 
melanjutkan kegiatan pengembangan sistem pemantauan secara remote atau menggunakan sistem mobile yang 
dapat diakses dari mana dan kapan saja, kegiatan ini diteruskan dalam usaha untuk  tahapan proses demi proses 
dilakukan dalam semua kegiatan penelitian agar dihasilkan alat atau sistem yang bekerja sesuai dengan yang 
direncanakan. Penulisan luaran wajib dan tambahan seperti program komputer dan draft artikel ilmiah untuk jurnal 
internasional dan konference terus dilakukan hingga akhir jadwal tahun kedua ini.  

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 
penjelasan di setiap poin. 

 

Pelakasanaan kegiatan penelitian hibah DIKTI skema terapan sudah berjalan sesuai rencana yaitu yang berjudul: 
Sistem Pemantauan Pasien Covid-19 Berbasis Mobile Menggunakan Multi Sensor Teknologi Internet of Things 
(IoT) dan Cloud Computing. Teknologi IoT merupakan suatu teknologi yang baru dikembangkan dan mempunyai 
beberapa kelebihan dibandingkan dengan teknologi yang sudah ada sebelumnya. Penerapan teknologi IoT dalam 
sistem pemantauan pasien dapat memberikan dampak yang bagus untuk deteksi dan analisa data, dengan 
tambahan menggunakan beberapa sensor sehingga hasil deteksi sangat akurat dalam memberikan keputusan 
apakah pasien yang dipantau masih positif virus COVID-19 atau sebaliknya sudah sembuh. Gambar 1 
menunjukkan contoh sederhana bagaimana sebuah sistem pada bidang Kesehatan memantau pasien dan 
meneruskan informasi ke semua pihak. Gambar 1 menunjukkan sistem yang sudah dirancang dan dirakit dalam 
proses pengujian di laboratorium. 

  
Gambar 1. Pengujian alat sensor pasien yang sudah di rakit (a) pengujian (b) alat sensor 

Dalam penelitian sistem pemantauan ini beberapa sensor atau multi sensor sesuai dengan parameter untuk 
symptom pasien COVID-19 akan di gunakan, seperti sensor suhu badan, gerak, suara, dan lokasi serta untuk lebih 
lengkap sensor ECG akan digunakan agar parameter dan data yang akan dianalisa lebih detail sehingga menghasil 
keputusan yang akurat. Gambar 4 menunjukkan sebuah skenario dari sistem yang akan dibangun dimana semua 
sensor akan diletakkan pada posisi pasien, data tersebut akan diteruskan didalam grup dengan skala kecil 
menggunakan Fog computing, seterusnya akan disimpan pada Cloud computing untuk dilakukan penyaringan 
data yang perlu dan beberapa data tidak bernilai untuk di buang agar mengurangi beban kapasitas data. Dengan 
menggunakan teknologi baru di bidang artificial intelligence yaitu Deep learning untuk analisa data lanjut, proses 
dan akuisisi data yang diperlukan oleh staf Kesehatan baik perawat atau dokter dan seterunya untuk pihak 
manajemen rumah sakit juga. Hasil akhir dari analisa data yang sudah diproses akan ditampilkan kedalam bentuk 
visualisasi yang bagus baik di platform web maupun mobile. 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Dari hasil pengujian dan menggunakan program komputer terlihat proses sinyal yang diterima dari sesnor di kirim 
ke mikrokontroller dan untuk dilakukan analisa, setelah dilakukan filtering dan analisa maka di tentukan sesuai 
dengan standar yang ada sebelum ditampilkan. Gambar 2 menunjukkan proses dimana sinyal dari sensor masih 
dalam proses filtering dan akan dikalibrasi sesuai standar paramater tubuh.  

 

 
Gambar 2. Hasil pembacaan dari beberapa sensor pada pasien. 

 

Dalam proses sistem pemantauan pasien ini perlu tahapan demi tahapan untuk mencapai sistem secara lengkap 
dan bekerja sesuai dengan yang di rencanakan. Gambar 3 menunjukkan blok diagram lengkap proses sistem 
pemantauan pasien yang direncanakan untuk masa kegiatan sesuai yang direncakan yaitu 3 tahun. Dalam proses 
tahun pertama masih melakukan pengujian bagian sensor dan sistem pengumpulan data pasien yaitu IoT device.  

 

 
Gambar 3. Blok diagram lengkap rencana proses keseluruhan sistem pemantauan pasien. 

 



D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 
melalui BIMA. 

 

1. Hak Cipta Program Komputer 
 
Salah satu luaran dari kegiatan penelitian ini adalah hak cipta program komputer untuk tahun pertama 
dan dalam hal pelaksanaan ini program dan algoritma untuk sistem pemantauan pasien dalam proses 
pengujian seperti pada gambar 4, menunjukkan hak cipta program komputer sudah di daftarkan dan 
mendapat sertifikat hak cipta dari Kementrian Hukum dan HAM termasuk hasil pembacaan seperti pada 
gambar 2. 
 

 



 
Gambar 4. Sertifikat Hak Cipta program komputer yang sudah di daftarkan 

 
2. Luaran berikutnya adalah berupa publikasi artikel ilmiah pada jurnal bereputasi yaitu sudah dilakukan 

submit artikel dengan judul berikut “Intelligent Data Acquisition Patient Health Monitoring System 
Based on Internet of Things (IoT) and Cloud Computing Technology” yang sudah dikirim pada jurnal 
bereputasi Q2 yaitu MDPI Sensors. 

 

 
 

3. Luaran tambahan lain adalah publikasi pasa conference international yaitu paper dengan judul “Patient 
Monitoring and Disease Analysis Based on IoT Wearable Sensors and Cloud Computing” sudah 
dipresentasikan pada conference ICECCME 2022 seperti informasi pada gambar 5. 

 



 

 
Gambar 5. International conference ICECCME 2022 Maldives dan jadwal presentasi 

 
 

Bukti email dan konfrimasi artikel conference sudah diterima seperti pada 6 berikut dimana conference akan 
dilaksanakan di Mali, Maldives pada tanggal 16-18 November 2022. 



 

 
Gambar 6. Bukti email sudah diterima untuk paper conference 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Dalam kegiatan penelitian ini yang menjadi Mitra adalah Klinik Pratama YLPI Riau dimana sangat kooperatif 
dan membantu setiap kegiatan pengujian untuk memberikan fasilitasnya, dimana dalam pengujian seperti pasien, 
fasilitas alat ukur untuk kalibrasi dan fasilitas ruangan yang disediakan. Dokumen lengkap pendukung untuk 
pelaksanaan kegiatan serta dukungan In-Kind dari mitra seperti surat keterangan terlampir.  

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 



dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengujian peralatan mempunyai kendala tapi tidak begitu serius dan sangat 
mengahambat kegiatan. Beberapa kendala adalah seperti, pembelian komponen atau peralatan yang harus di pesan 
dari luar Riau bahkan Indonesia untuk beberapa komponen tertentu sehingga kegiatan pengujian agak terkendala, 
faktor ini juga disebabkan keterlambatan pelaksanaan dan kontrak untuk semua kegiatan penelitian dari DIKTI. 
Kendala berikutnya adalah harus cek jadwal tertentu untuk fasilitas mitra agar bisa dipergunakan untuk pengujian 
peralatan, sehingga dalam 1 bulan hanya beberapa kali tetapi secara keseluruhan tidak menjadi hal sangat serius 
dan kegiatan pengujian dapat dilakukan di laboratorium. Tambahan untuk luaran tambahan berupa jurnal 
internasional bereputasi, dikarenakan mulai kontrak dan pencairan dana agak terlambat jadi mendapatkan data 
dan hasil juga terlambat sehingga baru dapat di submit manuskrip pada bulan November 2022. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Rencana kegiatan ketahapan selanjutnya adalah melanjutkan kegiatan pengembangan alat sensor pasien agar 
dihasilkan sebuah sistem dan sensor yang akurat untuk mengumpulkan data pasien lalu di teruskan ke 
mikrokontroller untuk filtering dan analisa sesuai dengan yang dibutuhkan informasi pasien tersebut, Tahapan 
proses demi proses dilakukan dalam semua kegiatan penelitian agar dihasilkan alat atau sistem yang bekerja sesuai 
dengan yang direncanakan. Penulisan luaran wajib dan tambahan seperti program komputer dan draft artikel 
ilmiah untuk jurnal internasional dan konference terus dilakukan hingga akhir jadwal tahun pertama ini.  

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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